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METODE PENELITIAN

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Deskriptif analisis dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu'. Menurut
Burhan dalam penelitian kualitatif tidak ada ketentuan baku mengenai jumlah
sampel minimal, karena dalam penelitian kualitatif yang penting adalah
kedalaman dan “kekayaan” data untuk dapat memahami masalah yang diteliti
yang menjadi tujuan utama penulisan kualitatif’.

Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang
bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan masalah yang
ada berdasarkan data-data hasil dari wawancara dengan informan dan

menganalisis data tersebut.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah dua guru kelas IV dan V di MIN 6

Barito Kuala yaitu Ibu Santi, S.Pd dan Ibu Norhafizah, S.Pd.I, serta siswa

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2006) h, 142.

2 Bungin Burhan, Analisis data penelitian kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2007)h, 23.
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kelas V-V yang berjumlah 25 orang. Sedangkan alasan penulis mengapa
hanya guru kelas 1V dan V saja karena hanya guru kelas IV dan V yang
banyak memiliki perhatian terhadap bagaimana meningkatkan minat baca
siswa di MIN 6 Barito Kuala.
2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini yaitu data-data yang bersifat kualitatif
terdiri dari catatan observasi, catatan dan rekaman wawancara, dan
dokumentasi yang terkait dengan upaya guru dalam meningkatkan minat

baca peserta didik di MIN 6 Barito Kuala.

Data dan Sumber Data
1. Data
a. Data Pokok, yang meliputi :
1) Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat baca
peserta didik sekolah MIN 6 Barito Kuala yang meliputi :
a) Upaya guru dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
ramah dan kondusif untuk meningkatkan minat baca anak.
b) Upaya guru dalam mendukung gerakan literasi sekolah
c) Upaya guru dalam mengajak dan membantu anak dalam
memilihkan bahan bacaan yang sesuai dengan tahapan belajar
anak didik.
b. Data Penunjang
Data penunjang di dalam penelitian ini diambil dari dokumen dan

dokumentasi yang berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan
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minat baca peserta didik di MIN 6 BARITO KUALA seperti sejarah
singkat MIN 6 BARITO KUALA, keadaan guru dan siswa, dan struktur
organisasi sekolah.
2) Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
minat baca peserta didik sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6
Barito Kuala yaitu :
a) Faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Barito Kuala
b) Faktor penghambat dalam meningkatkan minat baca peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Barito Kuala
2. Sumber Data
a. Informan, yaitu dua guru wali kelas IV dan V serta seluruh
siswa kelas IV dan V yang berjumlah total 26 siswa.
b. Dokumen, yaitu catatan dan data-data lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.

c. Buku yang menunjang penelitian

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap Pengumpulan data,
diantaranya dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Teknik observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan terhadap

gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi dilakukan
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dengan cara ikut mengambil bagian dalam kehidupan informan yang
diteliti dan diamati. Tujuan observasi adalah mendeskripsikan keadaan
yang terjadi, aktivitas-aktivitas, dan melihat makna aktivitas tersebut dari
perspektif informan. Untuk mendapatkan data keadaan yang sebenarnya
dengan ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan terkait dengan penelitian
yang penulis teliti maka penulis mengamati apa saja kegiatan dan upaya
yang dilaksanakan oleh guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Barito Kuala Pengamatan dilakukan
secara berulang-ulang untuk mendapatkan data lebih valid.®
2. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah teknik yang sesuai untuk menggali
informasi dari informan dan menjawab pertanyaan penelitian adalah
wawancara mendalam (in-depth interview). Dalam melakukan wawancara
peneliti menggunakan instrumen penelitian berupan panduan wawancara,
panduan wawancara digunakan sebagai petunjuk umum atau garis besar
pokok-pokok yang ditanyakan dalam wawancara, dengan pedoman
tersebut peneliti memikirkan bagaimana pertanyaan dijabarkan secara
konkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan
konteks aktual saat wawancara berlangsung. Wawancara dilakukan
terhadap kepala sekolah, guru dan pustakawan yang telah ditetapkan
sebagai informan. Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu

melakukan observasi dan pendekatan terhadap informan. Hal ini peneliti

® Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,” Teaching
Resources, him.34, diAkses pada Agustus 12, 2021, http://repository.uin-malang.ac.id/1123/.
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lakukan agar dapat lebih mudah menyelami dan mendalami karakter dari
masing-masing informan sehingga dalam pelaksanaan wawancara,
informan lebih mudah mengungkapkan jawaban tanpa harus merasa
canggung dan tertekan karena sudah ada pendekatan sebelumnya.*
3. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian. Dokumen yang diperlukan
yang dapat menunjang penelitian ini yaitu berupa gambaran umum

tentang lokasi penelitian

TABEL 1: Data, Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data

No. Jenis Data Sumber Teknik

Data

1 Data Pokok

a. Upaya guru dalam | Gurudan
meningkatkan minat baca siswa Observasi,
peserta didik di MIN 6 wawancara
Barito Kuala:

1) Upaya guru dalam
menciptakan lingkungan
yang ramah dan
kondusif untuk | Guru dan | Observasi dan
meningkatkan minat | siswa wawancara
baca anak/peserta didik
di MIN 6 BARITO

KUALA Guru dan | Observasi dan
2) Upaya guru dalam | siswa wawancara
mendukung gerakan

literasi sekolah
3) Upaya guru dalam
mengajak dan membantu

* Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (December 1,
2019): HIm. 39, http://r2kn.litbang.kemkes.go.id, di Akses pada Agustus 30, 2021
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anak dalam memilihkan
bahan  bacaan yang
sesuai dengan tahapan
belajar anak didik

Faktor-faktor yang
mendukung dan
penghambat dalam
meningkatkan minat baca
peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6
Barito Kuala

1) Faktor pendukung

a. Sarana dan prasarana.
b. Program yang
diadakan oleh guru

agar menarik minat
baca.

c. Upaya kepala sekolah
dan guru  dalam

menciptakan suasana
membaca yang
kondusif.

2) Faktor penghambat

a. Koleksi buku-buku
yang dapat
menumbuhkan minat
baca siswa .

b. Program kunjungan
ke perpustakaan.

c. Tidak adanya
pustakawan khusus
atau petugas
perpustakaan yang
rutin dalam
pencatatan
pembukuan di
Perpustakaan

Guru dan
siswa

Guru dan
siswa

Kepala
sekolah
dan guru

Guru dan
siswa

Guru dan
siswa
Guru dan
siswa

wawancara,
dan
dokumentasi

wawancara
dan
dokumentasi

Dokumentasi

Wawancara
dan
dokumentasi

Wawancara
dan
dokumentasi

Wawancara
dan
dokumentasi

Wawancara
dan
dokumentasi
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2. | Data Penunjang
a. Sejarah singkat lokasi | Kepsek, Dokumentasi
penelitian TU
b. Struktur organisasi
sekolah Kepsek, Dokumentasi.
c. Keadaan guru TU
d. Keadaan siswa Kepsek, Dokumentasi
TU
Kepsek, Dokumentasi
TU

E.  Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Dalam pengolahan data ini, ada beberapa teknik yang peneliti
gunakan, antara lain :
a. Editing, yaitu setelah data terkumpul, kemudian dipahami kembali
dan diteliti kelengkapannya.
b. Klasifikasi, yaitu mengelompokkan masing-masing data sesuai

dengan jenisnya.

2. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan konsep
analisis Miles dan Huberman, yang terdiri dari data reduction, data

display, conclusion drawing/verification.> Aktivitas dalam analisis data

® Matthew B Miles dan A. Michael Huberman, “dnalisis data kualitatif : buku sumber
tentang metode metode baru / Matthew B. Miles, A. Michael Huberman penerjemah, Tjetjep
Rohendi; pendamping, Mulyarto | OPAC Perpustakaan Nasional RI.,” trans. oleh Tjetjep
Rohendi, 2014, 241, https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=298242. di Akses pada
13/12/2021
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kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
pada penelitian ini, yaitu:

a. Reduksi Data (Data reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Kemudian peneliti merangkum
data-data hasil temuan di lapangan untuk kemudian dipilih sesuai
dengan tema yang akan dibahas. Dalam hal ini peneliti mereduksi data
dalam artian merangkum, memilih hal-hal pokok pada data yang telah
di dikumpulkan di lapangan selama penelitian.

b. Data Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Melalui penyajian data tersebut, maka data
diorganisasikan, sehingga data dapat disajikan sesuai dengan Fokus
Penelitiannya. selanjutnya data hasil temuan dijelaskan dalam bentuk
teks uraian singkat yang bersifat naratif, sehingga dapat dipahami dan

mulai jelas mengenai permasalahannya
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c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Setelah data disajikan dan diuraikan
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan, dari semua data yang
terkumpul dan dari hasil wawancara dengan para informan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

F. Prosedur Penelitian
Menurut sugiyono, prosedur dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga

tahapan yaitu :

1. Tahap deskripsi Data, yaitu peneliti mengumpulkan semua data
yang terkait dengan judul penelitian, kemudian berusaha untuk
menggali informasi-informasi secara mendalam terhadap data-data
yang diperoleh dari observasi dan wawancara.

2.  Tahap reduksi Data, yaitu peneliti mulai memilah-milah data-data

yang pasti berhubungan dengan judul penelitian, dan memisahkan
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data-data yang tidak terlalu membantu dalam mendeskripsikan
judul penelitian dan menjawab Fokus masalah pada penelitian.
Tahap Seleksi Data, yaitu penelitian mulai menetapkan data-data

yang akan diolah menjadi hasil data yang valid.



